BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan deskrips hasil penelitian dan pembahasan diatas ada beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

1. Meaui metode kooperatif tipe stad meningkatkan kemampuan passing atas pada
siswa kelas X* Multimedia Smk Negeri 1 Limboto dalam hal ini kemampuan passing
atas pada permainan bola voli dapat ditingkatkan. Peningkatan ini dapat diketahui
melalui observasi setiap siklus.

2. Berdasarkan data hasil analisis pada observasi awal rata-rata 50.67 setelah dilakukan
tindakan pembelgaran yang dilaksanakan 3 kali tindakan dan evaluasi 1 pada silus |
mendapat peningkatan dengan nilai  ratarata 71.00, karena belum memenuhi
indicator kinerja yakni 80% maka peneliti melanjutkan ke siklus Il yang dilaksanakan
dengan tiga kali tindakan pembelgjaran dan satu kali evaluasi dan pemamtauan yaitu
hasil aanalisis diperoleh peniingkatan terhadap kemampuan passing atas dengan rata-
rata nila 92,334 dan sudah mengacu pada indikator kinerja yaitu 80% sudah
terpenuhi..

3. Kegiatan pembelajran yang berlangsung dari siklus | sampai siklus |1 secara bertahap
mengalami perkembangan yang cukup berarti. Optimalisasi kegiatan pembelgaran
terjadi apda sikluslI.

4. Hipotesis yang berbunyi: jika menggunakan metode kooperatif tipe stad, maka
kemampuan siswa dalam melakukan passing atas pada permainan bola voli akan

mengnalami peningkatan.

5.2 SARAN
Akhir penelitian skripsi ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang kiranya dapat
bermanfaat bagi pembaca, sebagal berikut.

1. Metode kooperatif tipe stad sanngatlah tepat dalam menigkatkan kemampuan siswa
melakukan passing atas pada permainan bola voli, mata pelgjaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan pada umumnya.

2. Daam interaks belgjar mengajar, hendaknya guru harus mampu menciptakan kondisi
belgar kondusif agar siswa merasa nyaman dalam belgar yang nantinya dapat
meningkatkan hasil belgarnya. Oleh karena itu pemilihan metode pembelgjran harus

benar-benar diperhatikan relevansinya terhadap materi yang digjarkan.



Penelitian Tinadakan Kelas (PTK) merupakan sesuatu yang pasti dan harus dilakukan oleh
seorang guru dalam rangka perbaikan kualiitas pembel gjaranya serta meningkatkan
keprofesionalitasnya.
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